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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPS di SD
masih didominasi oleh peran guru yang menggunakan model ceramah dalam menjelaskan materi.
Akibatnya siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran, hal tersebut berdampak pada
kemampuan siswa dalam memahami materi dan hasil belajar siswa cenderung masih rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan mengidentifikasi perkembangan teknologi produksi, komunikasi
dan transportasi serta pengalaman menggunakannya pada siswa kelas IV SDN KAMPUNGDALEM.
(2) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran probing-prompting terhadap kemampuan
mengidentifikasi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya pada siswa kelas IV SDN KAMPUNGDALEM.. (3) Untuk mengetahui perbedaan
pengaruh antara model pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran probing prompting
terhadap kemampuan mengidentifikasi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya pada siswa kelas IV SDN KAMPUNGDALEM.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan
desain penelitian Quasy Eksperimen. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SDN
KAMPUNGDALEM IV dan SDN KAMPUNGDALEM 1l Kota Kediri. Instrumen yang digunakan
adalah perangkat pembelajaran, dan test berupa soal uraian.

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan mengidentifikasi perkembangan teknologi produksi, komunikasi
dan transportasi serta pengalaman menggunakannya pada siswa kelas IV SDN KAMPUNGDALEM.
(2) Ada pengaruh model pembelajaran probing-prompting terhadap kemampuan mengidentifikasi
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi serta pengalaman menggunakannya
pada siswa kelas IV SDN KAMPUNGDALEM.. (3) Ada perbedaan pengaruh antara model
pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran probing prompting terhadap kemampuan
mengidentifikasi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya pada siswa kelas IV SDN KAMPUNGDALEM.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Probing Prompting, Mengidentifikasi Perkembangan Teknologi
Produksi, Komunikasi dan Transportasi Serta Pengalaman Menggunakannya.
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1. Latar Belakang

Keberhasilan  dalam  proses
pembelajaran merupakan suatu tujuan
tercapainya proses pelaksanaan sebuah
pendidikan disekolah. Menurut Sri
Anitah (2007:14), proses belajar yang
baik adalah proses belajar yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpartisipasi  aktif dalam
mempelajari  suatu kejadian alam,
budaya, dan sosial.

Dalam proses pembelajaran,
guru sudah seharusnya menggunakan
model pembelajaran yang menarik dan
memberikan ruang bagi siswa untuk
lebih aktif. Berdasarkan apa yang
pernah dilihat oleh peneliti ketika
pembelajaran  llmu  Pengetahuan
Sosial, siswa hanya duduk diam dan
mendengarkan materi yang diberikan
oleh guru. Melihat hal tersebut, siswa
cenderung tidak aktif. Disini, dalam
pembelajaran guru harus memiliki
kemampuan dalam memilih,
mengembangkan, dan menerapkan
berbagai model mengajar dalam
mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Joyce dan Weil, (dalam Sri
Anitah, 2012:133) mengemukakan
bahwa model adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum  (rencana
pembelajaran jangka panjang),

merancang  bahan-bahan  pembe-

lajaran, dan membimbing pembe-
lajaran di kelas atau yang lain.

Dengan demikian, model
memiliki peran yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar.
Mengingat pentingnya mata pelajaran
llmu  Pengetahuan  Sosial, guru
diharapkan mampu merencanakan
pembelajaran sehingga siswa akan
tertarik dengan mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial. Sebagai upaya
meningkatkan  pengetahuan  siswa
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan
Sosial perlu dikembangkan suatu
pembelajaran yang aktif, menarik dan
efektif, sehingga dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bertukar
pendapat, mengingat kembali konsep
yang telah di pelajari, dan berinteraksi
dengan guru. Selain itu, diupayakan
suatu model yang mengarah pada
pengembangan berfikir logis, sikap
yang kritis dan kepekaan siswa
terhadap lingkungan, khususnya dalam
kemampuan mengidentifikasi perkem-
bangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya. Ber-
dasarkan pengamatan dan hasil belajar
siswa, kemampuan mengidentifikasi
cenderung masih rendah. Hal ini
terjadi  karena kurang tepatnya
pemilihan model pembelajaran dengan

materi yang disampaikan. Terbukti
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bahwa banyak siswa yang nilainya
dibawah KKM.

mengdentifikasi

Kemampuan
disini  contohnya

seperti  kemampuan dalam  hal
mengetahui,

butkan,

menjelaskan, menye-

membandingkan, memilih,
menyatakan  serta  menunjukkan

perkembangan teknologi produksi,
komunikasi serta transportasi. Rendah-
dalam

nya kemampuan  siswa

mengidentifikasi perkembangan
teknologi produksi, komunikasi serta
transportasi dapat diatasi dengan
menggunakan adalah model pembela-
Model

probing-prompting

jaran  probing-prompting.
pembelajaran
adalah pembelajaran dengan menya-

jikan serangkaian pertanyaan yang

sifatnya menuntun dan menggali
gagasan  siswa sehingga  dapat
melejitkan  proses  berpikir  yang

mampu mengaitkan pengetahuan dan
pengalaman siswa dengan penge--
tahuan baru yang sedang dipelajari
(Suherman, 2008:6).

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti mencoba untuk melakukan
penelitian  yang  berfokus pada

penggunaan  model  pembelajaran

probing-prompting untuk me-
ningkatkan

tifikasi

kemampuan mengiden-
perkembangan  teknologi
produksi, komunikasi dan transportasi

serta pengalaman menggunakannya

pada siswa kelas IV  SDN
Kampungdalem Kota Kediri.
Metode Penelitian
A. ldentifikasi Variabel

a. Variabel Bebas

Model Pembelajaran Probing

Model

Pembelajaran Konvensional.
b. Variabel Terikat

Prompting dan

Mengidentifikasi perkem-
bangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi
serta  pengalaman  meng-
gunakannya.
B. Teknik dan Pendekatan
Penelitian
1. Teknik Penelitian
Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian eksperimen semu
(Quasy Eksperimen).
Desain Quasy Eksperimen
Grup Pretes Variabel Postes
Terikat
Eksperimen Y Xy Y2
Kontrol Y X; Y:

(sumber: Sukardi (2013:106)

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan
adalah dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah seluruh

siswa SDN KampungDalem
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Kota Kediri Tahun Ajaran
2015-2016 yang terdiri dari 2
kelas vyaitu kelas 1V SDN
KampungDalem IV dan IV
SDN  KampungDalem il
sebanyak 62.

2. Sampel

Dalam penelitian sampel yang
digunakan adalah kelas IV SDN
KampungDalem IV dan kelas IV
SDN KampungDalem I1I, dengan
jumlah sampel 62 siswa. Dimana
SDN KampungDalem 1V sebagai
kelas Eksperimen dan SDN
KampungDalem 11l sebagai kelas
kontrol.
. Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data
1. Pengembangan Instrumen
Instrumen adalah alat bantu
yang digunakan untuk
mengumpulkan data.
Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes.
2. Validasi Instrumen
Pada penelitian ini, instrumen
diuji  dengan validitas isi.
Pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan
membandingkan  antara isi
instrumen  dengan materi
pelajaran yang telah diajarkan.
Uji validitas isi diperoleh

berdasarkan  penilaian  dari

siswa SDN Kmpungdalem 4
Kediri dan Dosen Illmu
Pengetahuan Sosial (IPS) UNP
Kediri yaitu Erwin Permana
Putra, M.Pd. Berdasarkan hasil
validasi isi yang dilakukan
dosen ahli, maka dari 15 soal
dapat digunakan untuk
melanjutkan  tahap validasi
selanjutnya. Sedangkan
berdasarkan validasi empiris
yaitu  dengan  mengujikan
langsung butir soal pada siswa
maka diperoleh 10 soal yang
valid dengan menggunakan

program SPSS versi 16.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengukuran  yang
digunakan dalam pengumpulan
data adalah menggunakan tes
tertulis dengan bentuk uraian
yang memuat beberapa
pertanyaan soal pengetahuan
mengidentifikasi perkembangan
teknologi produksi, komunikasi
dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya.
Siswa diberikan soal dengan
bobot yang berbeda pada setiap
itemnya. Jumlah soal yang
diberikan vyaitu sebanyak 10
item. Untuk pemberian skor

dilakukan  dengan  melihat
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rubrik penilaian yang telah

disusun.

E. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh,
maka pengujian hipotesis yaitu
menggunakan jenis analisis sebagai
berikut :

a. Untuk menjawab rumusan
masalah pertama, data hasil
belajar dianalisis secara uji t
“Paired Sample t-test”. Dalam
penelitian ini  dipergunakan
jasa komputer program SPSS

(Statistic Product and Service

Solution).
b. Untuk menjawab rumusan
masalah kedua, data hasil

belajar dianalisis secara uji t
“Paired Sample t-test”. Dalam
penelitian ini  dipergunakan
jasa komputer program SPSS

(Statistic Product and Service

Solution).
c. Untuk menjawab rumusan
masalah ketiga, data hasil

belajar dianalisis dengan uji t
dua sampel bebas atau
independent samples t test.
Dalam penelitian ini
dipergunakan jasa komputer
program SPSS (Statistic

Product and Service Solution).

Hasil dan Kesimpulan
A.Hasil Pre test dan Post test
Kelas Kontrol dan Eksperimen
a. Hasil pre test kontrol dan
eksperimen

Distribusi Frekuensi Tabel Pre Test
Kelas Eksperimen

Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Eksperimen

Nilai Kriteria Frekuensi
76 - 100 Sangat baik 0
51-75 Baik 8
26 - 50 Cukup 16

0-25 Kurang 7

Tumiah 31

Distribusi Frekuensi Diagram Pre
Test Kelas Eksperimen

DistribusiFrekuensiPre Test
Eksperimen

m kurang
W cukup
baik
W sangatbaik

n

di atas, dapat diketahui bahwa hasil
nilai pre test pada kelas eksperimen
jumlah siswa yang mendapat nilai O
— 25 sebanyak 7 siswa dengan
ditandai warna biru yang artinya
kurang. Siswa yang mendapat nilai
26 — 50 adalah sebanyak 16 siswa
dengan ditndai warna merah yang
artinya  cukup. Siswa  yang
mendapatkan nilai 51 — 75 adalah
sebanyak 8 siswa dengan ditandai
warna hijau yang artinya baik.

Sedangkan siswa yang
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mendapatkan nilai 76 - 100 tidak
ada.

Distribusi Frekuensi Tabel Pre Test
Kelas Kontrol

b. Hasil post test kontrol dan
eksperimen

Distribusi Frekuensi Tabel Post
Test Kelas Eksperimen

Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Kontrol

Nilai

Kriteria

Frekuensi

76 - 100

Sangat baik

31-75

Baik

26 - 50

Cukup

0-25

Kurang

Jumlah

Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen

Nilai

Kriteria

Frekuensi

76 - 100

Sangat baik

31-75

Baik

26 - 50

Cukup

0-25

Kurang

Jumlah

31

Distribusi Frekuensi Diagram Pre
Test Kelas Kontrol

Distribusi FrekuensiPre Test Kontrol

m kurang
W cukup

baik
msangat baik

Berdasarkan tabel dan
diagram di atas,, dapat diketahui
bahwa hasil nilai pre test pada kelas
kontrol  jumlah  siswa yang
mendapat nilai Pada nilai 0 — 25
sebanyak 6 siswa dengan ditandai
warna biru yang artinya kurang.
Siswa yang mendapat nilai 26 — 50
adalah sebanyak 19 siswa dengan
ditandai warna merah yang artinya
cukup. Siswa yang mendapatkan
nilai 51 — 75 adalah sebanyak 6
siswa dengan ditandai warna hijau
yang artinya baik. Sedangkan siswa
yang mendapatkan nilai 76 - 100
tidak ada.

Distribusi Frekuensi Diagram Post
Test Kelas Eksperimen

Distribusi Frekuensi Post Test
Eksperimen

mkurang
mcukup

12 baik

msangat baik

Berdasarkan tabel dan
diagram di atas, dapat diketahui
bahwa hasil nilai post test pada
kelas eksperimen jumlah siswa
yang mendapat nilai 0 — 25 tidak
ada. Siswa yang mendapat nilai 26
— 50 adalah sebanyak 3 siswa
dengan ditandai warna merah yang
artinya  cukup. Siswa yang
mendapatkan nilai 51 — 75 adalah
sebanyak 12 siswa dengn ditandai
dengan warna hijau yang artinya
baik. Sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai 76 - 100 adalah
sebanyak 15 siswa dengan ditandai
dengan warna ungu yang artinya

sangat baik.
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Distribusi Frekuensi Tabel Post
Test Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi
76 - 100 Sangat baik 2
51-75 Baik 17
26 - 50 Culup 10

0-25 Kurang 2

Jumlah 31

Distribusi Frekuensi Diagram Post
Test Kelas Kontrol

Distribusi Frekuensi Post Test Kontrol

Distribusi FrekuensiPost Test Kontrol

M kurang
m cukup

baik
msangat baik

Berdasarkan tabel dan
diagram di atas, dapat diketahui
bahwa hasil nilai post test pada
kelas kontrol jumlah siswa yang
mendapat nilai 0 — 25 adalah
sebanyak 2 siswa dengan ditandai
warna biru yang artinya kurang.
Siswa yang mendapat nilai 26 — 50
adalah sebanyak 10 siswa dengan
ditandai warna merah yang artinya
cukup. Siswa yang mendapatkan
nilai 51 — 75 adalah sebanyak 17
siswa dengan ditandai warna hijau
yang
siswa yang mendapatkan nilai 76 -

artinya baik. Sedangkan
100 adalah sebanyak 2 siswa
dengan ditandai warna ungu yang
artinya sangat baik.

B. Analisis Data

Proses analisa data pada
penelitian ini dibantu menggunakan
software SPSS 16.0 for Windows.
Di bawah ini adalah hasil analisis
data . Sebelum data dianalisa
dengan menggunakan Uji T “paired
sample t-test” dan Uji T
“Independent samples test” , syarat
yang harus dipenuhi terlebih dahulu
adalah uji normalitas dan uji

homogenitas. Dalam uji normalitas

pada penelitian ini digunakan
Shapiro-Wilk.
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti
Kelompok c df Sig. Statistic| df Sig.
-~ |
Hasil kelas eksperimen 120 3 .200° 935 3 'r\“:QSJ
" i
PEAA yetas kontrol 13 3| 2000 ess 3| (231
a. Lilliefors Significance Correction

*. Thisis a lower bound of the true

significance.

Berdasarkan kriteria pengujian
tersebut baik kelas ekperimen atau
kontrol berdistribusi normal. Sesuai
kriteria pengujian uji normalitas jika
nilai signifikan lebih besar dari 0,05
berdistribusi

maka data tersebut

normal.  Sebaliknya,
signifikansi lebih lebih dari 0,05 maka

tidak  berdistribusi

jika nilai

data tersebut

normal. Berdasarkan kriteria

pengujian  tersebut  baik  kelas
ekperimen atau kontrol berdistribusi

normal yakni sebesar 0.061 pada kelas
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eksperimen dan 0.231 pada kelas
kontrol.

Asumsi kedua yang dibutuhkan
untuk melakukan Uji T “Independent
samples test” adalah uji homogenitas.
Uji ini digunakan untuk mengetahui
seragam tidaknya variansi sampel-

sampel yang diambil dari populasi. Uji

homongenitas  ini  menggunakan
statistik Levene Test hasil uji
homogenitas  didapatkan ~ bahwa

signifikan atau p-value 0,760 ,ini

menunjukan data tersebut homogen

karena nilai p > 0,05.
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil belajar

Levene Statistic df1 df2 Si

ig.
(oo

.085 1 60

Dari kedua asumsi tersebut
maka analisa data dapat dikerjakan
dengan Paired Sample t-test dan
Independent Samples Test. Berikut
adalah analisis uji t pada kelompok
yang

mengetahui ada tidaknya pengaruh

kontrol bertujuan  untuk

penggunaan  model  konvensional

terhadap kemampuan mengidentifikasi

perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya.

Analisis uji t yang digunakan untuk

menguji hipotesis nomer satu adalah

Paired Sample t-test  dengan
menggunakan software SPSS 16.0 for
Windows.

Selanjutnya adalah analisis uji t
pada kelompok eksperimen. Analisis
uji t yang digunakan untuk menguji
hipotesis nomer dua adalah Paired
Sample t-test dengan menggunakan

software SPSS 16.0 for Windows.

Tabel 4.10
Hasil uji ¢ Kelompok Eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. |Std Eror|_ Dfference Sig. (2-

Mean |Deviation| Mean | Lower | Upper t df tailed)

Pair

1

posttest

eks N
34065 18917 3.398| 27.126| 41.003| 10.026 30 @9
pretest

eks

Analisis uji t pada hipotesis 3
ini  bertujuan untuk mengetahui

perbedaan hasil belajar antara

penggunaan model pembelajaran
probing prompting dengan model
konvensional. Analisis uji t yang
digunakan untuk menguji hipotesis
nomer 3 adalah Uji T “Independent
samples test”. dengan menggunakan

software SPSS 16.0 for Windows.

Hasil uji t Independent

Independent Samples Test

Test for
Equality of
Variances ttest for Equality of Means

95% Confidenc

@

Interval of the
Sig (2-| Mean | Std Error | Difference
F Sig. t daf tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper

Hasil
belajar

Equal .
TN
variances  |.095 .760|5.105 eo| (000l 21085 4.126| 12.811) 29.318|

assumed

Equal
iances not| 5105| 50.004 000  21.065 4426 12.811| 20.318)
assumed
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C. Pengujian Hipotesis

1.

a.

b.

Pengujian Hipotesis Kelas Kontrol
Menentukan hipotesis

Untuk menguji hipotesis ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan model
pembe-lajaran konvensional terhadap
kemampuan mengidentifikasi
perkembangan teknologi  produksi,
komunikasi dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya pada
kelas kontrol, peneliti menggu-nakan
uji perbedaan rata-rata pre test dengan
rata-rata post test.
Ho :p=0 : tidak ada pengaruh
model pem-belajaran
konvensional terhadap
kemampuan  mengidentifikasi
per-kembangan teknologi
produksi, komunikasi dan trans-
portasi ~ serta  penga-laman

menggunakannya pada siswa

kelas v SDN
KAMPUNGDALEM
Hi :p#0 : ada pengaruh model

pembelajaran konvensional

terhadap kemampuan
mengidentifikasi perkembangan
teknologi produksi, komunikasi
dan trans-portasi serta penga-
laman menggunakannya pada
siswa kelas v SDN
KAMPUNGDALEM

Menentukan tingkat sig-nifikan.

Pengujian
signifikansi o = 5% (0,05).

Kriteria pengujian

menggunakan  ting-kat

Kedua hipotesis yaitu H, dan H; diuji
dengan memban-dingkan besarnya p-
value  dengan  besarnya  taraf
signifikansi. Apabila p value < «a
(0,05), maka H, ditolak, H; diterima.
Berdasarkan kriteria, setelah dilakukan
analisis data diperoleh p value (0,000)
< a (0,05), maka H, ditolak, H,
diterima.
Kesimpulan

Dari syarat diatas menunjukan
bahwa hipotesis peneliti atau H;
diterima  yang  berarti model
pembelajaran konvensional
berpengaruh terhadap kemampuan
mengi-dentifikasi perkembangan
teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi serta pengalaman meng-
gunakannya pada siswa kelas 1V SDN
Kampungdalem 3 Kota Kediri.
Pengujian Hipotesis Kelas EKks-
perimen
Menentukan hipotesis
Untuk menguji hipotesis ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan model
pem-belajaran  probing  prompting
terhadap kemampuan mengi-
dentifikasi perkembangan teknologi
produksi, komun-ikasi dan transportasi
serta pengalaman menggunakan-nya

pada kelas eksperimen, peneliti meng-
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gunakan uji perbedaan rata-rata pre

test dengan rata-rata post test.

Ho : p=0 : tidak ada pengaruh
model pem-belajaran probing
prom-pting terhadap kemam-
puan mengiden-tifikasi
perkembangan tekno-logi
produksi, komu-nikasi dan trans-
portasi serta pengalaman
menggunakannya pada siswa
kelas v SDN
KAMPUNGDALEM

H; : p# 0 : ada pengaruh model
pembelajaran probing prompting
terhadap kemampuan
mengidentifikasi per-kembangan
teknologi produksi, komunikasi
dan trans-portasi serta
pengalaman meng-gunakannya
pada siswa kelas IV SDN
KAMPUNG-DALEM

b. Menentukan tingkat sig-nifikan.

Pengujian  menggunakan  ting-kat
signifikansi a = 5% (0,05).

Kriteria pengujian

Kedua hipotesis yaitu H, dan H; diuji
dengan memban-dingkan besarnya p-
value dengan besarnya taraf sig-
nifikansi. Apabila p value < a (0,05),
maka H, ditolak, H, diterima.
Berdasarkan kri-teria, setelah
dilakukan ana-lisis data diperoleh p
value (0,000) < a (0,05), maka H,

ditolak, H; dite-rima.

Kesimpulan

Dari syarat diatas menunjukan
bahwa hipotesis peneliti atau H;
diterima  yang  berarti model
pembelajaran probing prompting ber-
pengaruh  terhadap  kemam-puan
mengidentifikasi per-kembangan
teknologi pro-duksi, komunikasi dan
trans-porttasi  serta  pe-ngalaman
meng-gunakannya pada siswa kelas 1V

SDN Kampung-dalem 4 Kota Kediri.

Pengujian  Hipotesis Perbedaan
Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Menentukan hipotesis
Untuk menguji hipotesis ada atau
tidaknya  perbedaan  penggunaan
model pembe--lajaran probing
prompting dengan model
pembelajaran konvensional terhadap
ke-mampuan mengidentifikasi
perkembangan teknologi  produksi,
komunikasi dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya,
peneliti menggunakan uji perbedaan
rata-rata post test kelas eksperimen
dengan rata-rata post test kelas
kontrol.

Ho : ul = u2 :tidak ada perbedaan
kemampuan  mengidentifikasi
per
kembangan teknologi produksi,

komunikasi dan transportasi
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serta pengalaman meng-
gunakannya  antara  model
pembelajaran probing prompting
dan model pembelajaran
konvensional pada siswa kelas
IV SDN KAMPUNG DALEM
Hi tul # u2 :ada perbedaan
kemampuan  mengidentifikasi
perkembangan teknologi
produksi, komunikasi dan trans-
portasi serta peng-alaman meng-
gunakannya  antara  model
pembelajaran probing prompting
dan model pembelajaran kon-
vensional pada siswa kelas 1V
SDN KAMPUNG DALEM

b. Menentukan tingkat sig-nifikan.

Pengujian  menggunakan  ting-kat
signifikansi a = 5% (0,05)
Kriteria pengujian
Kedua hipotesis yaitu H, dan H, diuji
dengan memban-dingkan besarnya p-
value dengan besarnya taraf sig-
nifikansi. Apabila p value < o (0,05),
maka H, ditolak, H, diterima.
Berdasarkan kriteria, setelah dilakukan
analisis data diperoleh p value (0,000)
< o (0,05), maka H, ditolak, H,
diterima.
Kesimpulan

Dari syarat diatas menunjukan
bahwa hipotesis peneliti atau Hj
diterima yang berarti terdapat

perbedaan kemampuan

mengidentifikasi perkembangan
teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi serta pengalaman
menggunakannya  antara  model
pembelajaran probing prompting dan
model pembelajaran  konvensional
pada siswa kelas IV  SDN

Kampungdalem Kota Kediri.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penetian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Ada pengaruh penggunaan model

konvensional terhadap kemampuan
mengidentifikasi perkembangan
teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi serta pengalaman
menggunakannya. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil perhitungan Sig.
(2-tailed) = 0,000 < 0,05 makaH,
ditolak dan H; diterima atau hipotesis

yang diajukan terbukti (benar).

. Ada pengaruh penggunaan model

pembelajaran  probing  prompting
terhadap kemampuan mengiden-tifikasi
perkembangan  teknologi  produksi,
komunikasi dan trans-portasi serta
pengalaman meng-gunakannya. Hal
tersebut  dibuk-tikan  dari  hasil
perhitungan Sig. (2-tailed) = 0,000 <
0,05 maka H,, ditolak dan
H, diterima.atau hipotesis yang

diajukan terbukti (benar).
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3. Ada perbedaan pengaruh antara

pembelajaran  probing  prompting

dengan model konvensional terhadap

kemampuan meng-identifikasi
perkembangan tek-nologi  produksi,
komunikasi dan transportasi serta
pengalaman  menggunakannya. Hal
tersebut  dibuktikan  dari  hasil
perhitungan Sig. (2-tailed) = 0,000 <
0,05 maka H, ditolak dan H, diterima
.atau hipotesis yang diajukan terbukti
(benar).
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